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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tari Jaipongan bukan tarian yang bertema snatu cerita namun menitikberatkan
pada keindshan gerak yang digali dari potensi para penari. Merupakan perbendaharaan
gerak yang sifatnya spontan dan improvisatoris tetapi tetap terbungkus oleh pola-pola
gending pengiringnya. Secara struktural setiap frase gerak mempunyai rangkaian motif
gerak yaitu bukaan merupakan rangkaian motif gerak awal yang dilakukan setelah bunyi
gong, pencugan merupakan rangkaian motif gerak yang kuat dan terpatah-patah atan
menunjuk pada serangkaian jurus-jurus (bagian sikap pada pencak silat) , nibakeun ,
merupakan rangkaian gerak akhir atan gerak penutup yang diperagakan menjelang bunyi
goong. Motif gerak langkah kaki mincid berfungsi sebagai gerak penghubung motif
gerak yang satu dengan motif gerak yang lain dapat sebagai bukaan, pencugan atan
nibakeun. Antara satu frase gerak dengan frase gerak yang lain mempunyai perbedaan
pada pengolahan disain gerak, pengolahan ruang dan variasi gerak.

Musikalitas tari Jaipongan didominasi oleh tepak kendang yang sangat berperan
dalam menghidupkan tarian, mewujudkan dinamika tarian, dan memberi peluang untuk
pengembangan gerak yang tidak selamanya paralel dengan iringannya . Hal ini
menciptakan suasana kontras yang merupakan variasi dalam irama dan gerak agar
menghilangkan kesan monoton. Pada awalnya tari Jaipongan merupakan tari
berpasangan/tari pergaulan terdiri dari jenis tari putri dan jenis tari pria

Spesifikasi motif gerak tari Jaipongan yaitu 3-G (gerakan pinggul), galeorg

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



(gerakan berputar), mincid (gerakan melangkah) dan gerak lengan tangan. Keempat
motif gerak tari tersebut mempunyai spesifikasi penyaluran tenaga penggunaan waktu
dan penggunaan ruang yang dicoba untuk dimanfaatkan sebagai sarana pembinaan anak-
anak funagrahita di SLB Sukapura Bandung,

Anak tunagrahita adalah anak yang pada masa perkembangannya mempunyai
kemampuan intelektual dibawah rata-rata dan mengalami keterbelakangan adaptasi
tingkah lakn. Siswa-siswa di SLB Sukapura terdiri dari anak tunagrahita klasifikasi
sedang, yang kecerdasannya walanpun sampai dewasa tidak bisa melebihi anak normal
yang berumur delapan tahun. Anak tunagrahita sulit mengekspresikan gerak secara
teratur, perilakunya tidak terkendali dan terkontrol. Sifat tersebut menyebabkan makin
tersisihnya kehidupan anak tunagrahita dengan lingkungannya sehingga seluruh hidupnya
menjadi beban bagi orang lain. Agar mereka dapat beradaptasi dengan linglamgan
diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan fisik dan perkembangan perilaku
mereka Kerangka estetik tari Jaipongan dibentuk oleh jalinan aspek gerak tenaga,
ruang dan waktu. Spesifikasi penyaluran tenaga, penggunaan waktu dan penggunaan
ruang pada motif gerak 3-G, galeong, mincid, dan gerak lengan tangan diharapkan
dapat bermanfaat untuk sarana menggali potensi gerak anak tunagrahita Pembinaan
dengan sarana tari Jaipongan dianggap sesuai karena tidak memerlukan kemampuan
yang bersifat verbal, mereka sangat akrab dengan irama Jaipong, karawitan iringannya
secara anditif merangsang anak untuk turut bergerak mengikuti irama tersebut.
Pemanfaatan keempat aspek motif gerak Jaipongan tersebut dilaksanakan dalam proses
pembelajaran melalui metode pelajaran tari yang disesuaikan dengan kebutuhan anak

tunagrahita. Jalinan aspek gerak yaitu tenaga, ruang dan waktu pada keempat motif
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gerak tari Jaipongan tersebut diharapkan dapat digunakan untuk mengawali menggali
ekspresi jiwa siswa didik melalui gerak. Aspek gerak tenaga, ruang, dan waktu dalam
kerangka estetik tari diupayakan dapat memasuki hidup mereka hingga pada tingkat
preseptual dan konseptual. Keselarasan gerak, irama, dan ekspresi dalam menarikan
tari Jaipongan sebagai sarana untuk melatih gerak, irama, dan ekspresi mereka agar
dalam mengungkapkan sesuatu yang diinginkan mudah untuk dipahami.

Keberhasilan dari usaha peningkatan kemampuan fisik dan perkembangan
perilakn anak tunagrahita, dinilai dari hasil pencapaian keselarasan gerak dan ekspresi
jiwa dalam menarikan tari Jaipongan sajian estetis. Apabila hal ini dapat dicapai
secara masksimal berdasarkan standard yang dibutuhkan, diharapkan perilaku mereka
mempunyai irama yang teratur, terkendali, indah, dan bermakna Kondisi seperti ini
diharapkan dapat membuka peluang anak tunagrahita ntuk beradaptasi dengan
lingkungan dan bermanfaat bagi lingkungan. Hal ini menjadikan kehidupan mereka tidak

selalu menggantungkan diri pada orang lain.
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B. Saran .

Penulis berharap agar penelitian awal ini bermanfaat untuk sarana pembinaan
anak tnagrahita melalui media tari. Penulis ingin mengetuk hati pemerhati seni
khususnya bidang seni tari agar bersedia ikut berpartisipasi dalam menyumbangkan
ilmu tari kepada guru-guru anak tunagrahita untuk dimanfaatkan kepada siswa didik
yang sangat membutuhkan pembinaan. Guru-guru SLB Sukapura yang tidak pernah
mendapat pendidikan tari secara khusus berupaya membuat diskripsi tari yang
sederhana untuk dimanfaatkan kepada siswa didik. Pembinaan anak tunagrahita dengan
sarana tari akan lebih profesional apabila pembuatan deskripsi tari dan
pemanfaatannya ditangani oleh para tenaga ahli yang memahami dan menguasai ilmu
tari. SLB tunagrahita sangat mengharapkan partisipasi aktif dari para alumnus Institut
Seni Indonesia (ISI), juga Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) yang pelaksanaannya
diawali pada praktek kuliah kerja nyata di sekolah tersebut. Penulis berharap agar
pemerintah menindak lanjuti secara formal mengkaitkan lembaga ISI/STSI dengan
sekolah-sekolah luar biasa penyandang tunagrahita.

Penulis sangat memahami bahwa untuk menengok ke suatu sisi kehidupan anak
tunagrahita terasa sangat sulit dibanding menikmati suatu sisi kegiatan seni tari yang
bersuasana glamour. Untuk mengurangi kesulitan tersebut penulis mengharapkan dan
mengupayakan agar sedini mungkin sejak dari tingkat Sekolah Menengah Kejuruan
bidang seni tari, siswa mulai diarahkan untuk ikut berpartisipasi dalam pembinaan anak

tunagrahita melalui praktek kerja lapangan.
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Tuhan tidak pernah menciptakan sesuatu tanpa manfaat, marilah kita syukuri
nikmat yang diberikanNya kepada kita dengan upaya menggali manfaat yang ada pada
diri anak tunagrahita melalui media tari. Penulis berkeyakinan bahwa keberhasilan
upaya pembinaan anak tunagrahita dengan media tari akan lebih maksimal apabila

mendapat uluran tangan tenaga-tenaga yang memiliki disiplin ilmu tari.
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